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Abstrak 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh VCO terhadap penurunan berat badan, penurunan kadar 
sitokrom-P450-aromatase dan 17βHSD1 tikus putih betina obesitas. Metode: post test only control 
group, terhadap 30 ekor tikus yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: kelompok kontrol negatif (K-), 
kontrol positif (K+), dan perlakuan (P). Kelompok K+ dan P diinduksi diet tinggi lemak selama 10 
minggu, selanjutnya kelompok P diberi VCO pada minggu ke-7 s/d minggu ke-10. Hari pertama minggu 
ke-11 seluruh tikus dieksekusi, jaringan adiposa inguinal diambil, dihomogenatkan dan dilakukan 
pemeriksaan kadar sitokrom-P450-aromatase dan 17βHSD1 menggunakan ELISA. Analisis data 
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilks (p>0,05). Uji hipotesis menggunakan uji one way Annova 
dan post hoc Bonferroni. Hasil: Rerata berat badan tikus pada kelompok K-:209,80±5,712, 
K+:242,60±11,787, P:233.20±3.225. Rerata kadar sitokrom-P450-aromatase pada kelompok K-
:8,742±0,869, K+:11,964±1,699, P:10,282±1,319. Rerata kadar 17βHSD1 pada kelompok K-
:8,972±0,917, K+:11,476±0,509, P:9,736±0,444. Hasil analisis One Way Annova menunjukkan VCO 
dapat menurunkan berat badan (p=0,001), menurunkan kadar sitokrom-P450-aromatase (p=0,001) 
dan kadar 17βHSD1 (p=0,001) secara bermakna. Kesimpulan:  Pemberian VCO dapat menurunkan 
berat badan, menurunkan kadar sitokrom-P450-aromatase dan 17βHSD1 tikus putih betina obesitas. 
Kata kunci: berat badan; 17-hydroxysteroid-dehidrogenase-1; Sitokrom-P450-aromatase; obesitas 

 

Abstract 
Objective: Determine the effect of VCO on the reduction of body weight, cytochrome-P450-aromatase 

and 17βHSD1 levels of obese female white rats. Method: post test only control group, on 30 rats, were 

divided into 3 groups, namely:negative control group (K-), positive control (K+), and treatment (P). 

Groups K+ and P were induced by a high-fat diet for 10 weeks, then group P was given VCO at week 

7-10. On the first day of the 11th week all mice were executed, inguinal adipose tissue was taken, 

homogenized and examined for levels of cytochrome-P450-aromatase and 17βHSD1 using ELISA. Data 

analysis used the Shapiro Wilks normality test (p>0.05). Hypothesis testing using one way Annova and 

post hoc Bonferroni. Results: Mean body weight of rats in K-group:209.80±5.712, K+:242.60±11.787, 

P:233.20±3.225. The mean levels of cytochrome-P450-aromatase in K-group:8,742±0,869, 

K+:11,964±1,699, P:10,282±1,319. The mean levels of 17βHSD1 in the K-group:8,972±0,917, 

K+:11,476±0,509, P:9,736±0,444. The results of One Way Annova analysis showed that VCO could 

reduce body weight (p=0.001), reduce levels of cytochrome-P450-aromatase (p=0.001) and 17βHSD1 

(p=0.001) significantly. Conclusion: Giving VCO can reduce body weight, reduce levels of cytochrome-

P450-aromatase and 17βHSD1 obese female white ratsrats 

Keywords: body weight; 17-hydroxysteroid-dehidrogenase-1; sitokrom-P450-aromatase; obesitas 
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PENDAHULUAN 
Obesitas adalah salah satu 

penyebab potensial infertilitas. Prevalensi 

obesitas meningkat sejak tahun 1980 

mencapai sekitar sepertiga populasi dunia. 

Indonesia adalah  negara ke-9 dari 10 

negara terbanyak menyumbang 50% 

obesitas dunia1. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2013 dan 2018, 

prevalensi penduduk obesitas di Indonesia 

dan Sumatera Barat mengalami 

peningkatan.  Pada tahun 2018 wanita usia 

>18 tahun lebih dari dua kali lipat 

mengalami obesitas dibandingkan pria, 

baik di Indonesia (29,8%:14,5%) dan di 

Sumatera Barat (28,1%:12,6%)2,3. Wanita 

obesitas sering menderita disfungsi 

menstruasi dengan gangguan ovulasi yang 

menyebabkan >50% infertilitas4,5. 

Kondisi pro-inflamasi 

mempengaruhi metabolisme hormon 

reproduksi sehingga meningkatkan risiko 

infertilitas pada pria dan wanita obesitas6. 

Tingginya kadar asam lemak bebas akibat 

diet tinggi lemak diakomodasi oleh 

adiposit dengan meningkatkan 

penyimpanan trigliserida melalui 

hipertrofi7. Tingginya MCP-1 (Monosit 

Kemoatraktan Protein 1) pada jaringan 

adiposa obesitas menarik monosit yang 

bersirkulasi ke jaringan adiposa, 

berdiferensiasi menjadi makrofag dan 

menghasilkan sitokin proinflamasi seperti 

TNFα, IL-6, COX2 dan PGE2 8,9.  

Jaringan adiposa juga berperan 

sebagai organ endokrin dengan 

mengeluarkan zat aktif biologis yang 

disebut adipokin. Aktifitas adipokin dalam 

keadaan normal sangat penting untuk 

menjaga integritas aksis hipotalamus-

hipofisis-gonad, mengatur ovulasi, 

implantasi dan kehamilan fisiologis5. Pada 

obesitas, peradangan kronis menghasilkan 

profil adipokin yang merugikan yaitu 

penurunan produksi adiponektin (adipokin 

antiinflamasi) dan peningkatan produksi 

leptin (adipokin proinflamasi)9. 

Tingginya sitokin proinflamasi dan 

adanya perubahan profil adipokin pada 

obesitas menyebabkan peningkatan kadar 

esterogen dengan memodulasi 

peningkatan sitokrom-P450-aromatase 

dan 17β hidoxysteroid dehidrogenase 1 

(17β HSD1) pada obesitas. Sitokrom-P450-

aromatase dan 17βHSD1 adalah dua enzim 

steroidogenesis terbanyak di dalam sel 

stroma jaringan adiposa terutama di 

daerah inguina9,10. Sitokrom-P450-

aromatase memediasi konversi 

androstenedion menjadi estron dan 

testosteron menjadi estradiol, sedangkan 

17βHSD1 memediasi konversi estron 

menjadi estradiol9,11.  

Peningkatan estrogen pada 

obesitas menyebabkan hipersekresi LH dan 

penurunan FSH, beserta keseluruhan 

perubahan endokrin menyebabkan 

kekacauan hipotalamus-pituitari-ovarium-

axis, mengakibatkan gangguan 

folikulogenesis, atresia folikular dan 

gangguan ovulasi. Beberapa obat telah 

disetujui FDA (Food and Drug 

Administration) untuk manajemen berat 

badan, namun dihentikan akibat adanya 

efek samping. Tingginya MCFA pada VCO 

telah dibuktikan berpotensi untuk 
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manajemen berat badan pada obesitas dan 

mengurangi ukuran adiposit12. Pada VCO 

juga terdapat sejumlah besar fitokimia 

(vitamin, polifenol dan pitosterol) yang 

bertindak sebagai anti-inflamasi. 

Sebelumnya telah dibuktikan bahwa 

pemberian VCO terhadap tikus obesitas 

dapat menurunkan konsentrasi leptin, 

meningkatkan kadar adiponektin, serta 

menurunkan TNF-α, IL-6, PGE2 dan COX-

212,13,14. Belum ditemukan penelitian 

mengenai efek pemberian VCO terhadap 

kadar sitokrom-P450-aromatase dan 

17βHSD1. 

METODE 
Rancangan dan sampel 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen dengan desain Post-test only 

control group. Sampel pada penelitian ini 

adalah 30 ekor tikus putih betina strain 

Wistar yang dibagi menajdi 3 kelompok, 

yaitu kelompok kontrol negatif (diberi 

pakan standar selama 10 minggu), 

kelompok kontrol positif dan kelompok 

perlakuan (diberi diet tinggi lemak selama 

10 minggu, pada hari pertama minggu ke-7 

ditentukan obesitas dengan kriteria 

adanya peningkatan berat badan >40% 

dibandingkan kelompok kontrol dan indeks 

Lee >310). Diet tinggi lemak yang diberikan 

berupa mencampurkan 60% pakan standar 

dengan 30% lemak sapi dan 10% telur 

bebek yang diberikan secara ad libitum. 

Pada kelompok perlakuan, setelah 

dipastikan mengalami obesitas, diberikan 

VCO 0,54 ml per 200 gram berat badan 

setiap hari per oral pada minggu ke-7 

sampai dengan minggu ke-10. Peneliti 

menggunakan produk VCO merek Siti 

Nurbaya yang mengandung asam laurat 

51,1%. Penelitian ini telah mendapatkan 

kelayakan etik (ethical clearance) dari 

Komite Etika Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas Padang 

dengan surat keterangan No: 

606/UN.16.2/KEP-FK/2022. 

 

Pengumpulan jaringan adiposa 

Pada hari pertama minggu ke-11 

penelitian, semua tikus ditimbang 

kemudian diethunasia dengan dietil eter. 

Jaringan adiposa tikus diambil, kemudian 

dicuci dengan larutan Phospate Buffer 

Saline (PBS) (pH 7,4).  Kemudian, Jaringan 

adiposa ditimbang dan dihancurkan 

menjadi potongan kecil, selanjutnya 

dihomogenisasi dalam PBS (pH 7,4) 

menggunakan tissue grinder [berat 

jaringan (g): PBS (mL) volume = 1:9]. 

Preparat sel disentrifugasi pada kecepatan 

5000 xg dalam waktu 5 menit. Supernatan 

dipisahkan untuk segera diperiksa atau 

sampel dapat disimpan pada lemari es 

suhu -200C untuk selanjutnya dilakukan 

prosedur pemeriksaan. 

 

Pemeriksaan Sitokorm P450 Aromatase 

dan 17βHSD1 

Sampel dalam bentuk supernatan 

yang berasal dari jaringan adiposa inguinal 

tikus diperiksa dengan metode ELISA 

menggunakan Rat Sitokrom P450 19A1 

ELISA Kit untuk pemeriksaan kadar enzim 

sitokrom P450 aromatase dan 

menggunakan Rat Estradiol 17-Beta-

Dehydrogenase 1 (HSD17B1) ELISA Kit 

untuk pemeriksaan kadar enzim 17βHSD1. 
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Setiap sampel dibuat duplikat untuk 

memastikan hasil yang lebih baik. 

 

Analisa Data 

Analisa data menggunakan uji 

normalitas Saphiro Wilk (nilai p≥0,05). Uji 

hipotesis menggunakan uji One Way Anova 

dengan derajat kepercayaan 95% (p<0,05). 

Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji 

Post Hoc Test Bonferroni untuk melihat 

perbedaan antar kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Badan Tikus 

Berdasarkan Tabel 1, rerata kenaikkan 

berat badan tikus kelompok kontrol positif 

dan kelompok perlakuan dibandingkan 

kelompok kontrol negatif berturut-turut 

adalah >52,961% dan >48,432%. Indeks 

Lee kelompok kontrol negatif, kontrol 

positif dan kelompok perlakuan berturut-

turut adalah 299,10; 315 dan 313,60. Data 

ini menunjukkan bahwa kelompok yang 

diinduksi diet tinggi lemak mengalami 

obesitas. Tikus yang diinduksi diet dapat 

dinyatakan obesitas jika adanya 

penambahan berat badan >40% dibanding 

kontrol. Selain itu juga dapat 

menggunakan indekes Lee [akar pangkat 

tiga dari berat badan (g) dibagi dengan 

panjang naso-anal (cm) dan dikalikan 

dengan 1000] dimana tikus yang 

dinyatakan obesitas memiliki nilai indeks 

Lee >31015. 

 
Tabel 1. Rerata berat badan, kenaikan berat badan dan indeks Lee tikus kontrol dan perlakuan 

Kelompok Kenaikkan BB 
(gram) 

Kenaikan BB 
dibanding K- (%) 

Indeks Lee 

mean±SD 

K- 28,700±2,162 - 299,10 
K+ 43,900±6,640 52,961 315 
P 42,600±7,486 48,432 313,60 

 

Diet tinggi lemak yang terdiri dari 

kombinasi lemak sapi dan telur bebek 

dapat menginduksi obesitas pada 

penelitian ini adalah karena tingginya 

kandungan asam lemak jenuh pada sapi 

sebesar 68%16 dan asam lemak jenuh pada 

telur bebek sebesar 31,85%17. Konsumsi 

asam lemak jenuh yang tinggi dapat 

menyebabkan akumulasi lemak tubuh 

yang lebih besar melalui resintesis 

trigliserida baru, sehingga dapat 

meningkatkan indeks adipositas tubuh dan 

meningkatkan produksi sitokin 

proinflamasi yang merupakan perubahan 

klasik pada obesitas manusia18.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian VCO pada tikus obesitas dapat 

menurunkan berat badan dibandingkan 

dengan tikus obesitas yang tidak diberi 

VCO, walaupun tidak lebih rendah dari 

berat badan tikus tidak obesitas. Uji One 

Way Annova menunjukkan terdapat 

perbedaan rerata berat badan tikus 

obesitas antara kelompok kontrol dan 

perlakuan secara bermakna (p=0,001). 

Sebelumnya telah dibuktikan bahwa 
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karena tingginya kandungan asam lemak 

rantai menengah (MCFA, Medium Chain 

Fatty Acid) dalam VCO, mampu 

mengurangi indeks adipositas sebesar 

37,55% dan mengurangi lingkar perut 

sebesar 12,32% pada tikus obesitas19, 

mengurangi luas adiposit kelompok 

kontrol dibandingkan dengan kelompok 

obesitas yang diberi VCO dengan 

perbandingan >25.000µm2: <15.000µm2 12, 

serta mengurangi lingkar pinggang relawan 

obesitas yang sehat sebesar 2,86 cm20. 

 
Tabel 2. Rerata berat badan tikus putih (Rattus novergicus) betina pada kelompok kontrol dan perlakuan 

Kelompok Berat Badan (gram) p value 

mean±SD 

K- 209,80±5,712 0,001 
K+ 242,60±11,787  

P 233.20±3.225  

 

Kandungan MCFA yang tinggi dalam 

VCO terbukti dapat menurunkan ekspresi 

ACC (asetil-KoA karboksilase), enzim kunci 

yang terlibat dalam lipogenesis. MCFA 

lebih cepat diserap di usus tanpa hidrolisis 

oleh enzim lipase pankreas, selanjutnya 

dibawa oleh vena porta ke hati untuk 

dioksidasi guna menghasilkan energi tanpa 

memerlukan sistem transportasi carnitine 

palmitoyltransferase 1 (CPT-1). Penelitian 

sebelumnya membuktikan pengeluaran 

energi dalam 24 jam kelompok MCT lebih 

besar dibandingkan kelompok LCT. Payne 

dan Dugdale dalam Papamanjdaris 

menjelaskan teori keseimbangan dinamis 

bahwa jika energi yang dikeluarkan 

meningkat dengan konsumsi medium 

chain fatty acid dan asupan energi tetap 

sama, maka tubuh mengkompensasi untuk 

mencapai keseimbangan baru dengan 

menurunkan berat badan sampai 

keseimbangan energi baru tercapai21.  

Teori ini didukung oleh teori 

keseimbangan lemak yang dijelaskan 

Swinburn dan Ravussin bahwa 

keseimbangan energi negatif yang 

diciptakan oleh konsumsi MCT dapat 

meningkatkan oksidasi lemak dan 

penurunan berat badan pada obesitas21, 

mengakui bahwa asupan energi harus 

secara aktif dipertahankan pada tingkat 

yang konstan. Penelitian ini menggunakan 

hewan coba, dimana diberikan asupan 

pakan tinggi lemak tunggal untuk 

mempertahankan asupan energi yang 

sama selama VCO diberikan. Merujuk pada 

hasil penelitian ini dan teori sebelumnya, 

maka efek pemberian VCO pada manusia 

yang dibiarkan obesitas terhadap 

penurunan berat badan tidak 

direkomenasikan. Maka dari itu untuk 

mengurangi berat badan pada manusia 

obesitas perlu dilakukan kontrol asupan 

makanan pada saat pemberian VCO. 

Medium Chain Fatty Acid diketahui 

menginduksi thermogenesis untuk 

mempromosikan oksidasi lemak sehingga 

mengurangi lipogenesis de novo. Tingginya 

MCFA pada VCO mampu meningkatkan 

termogenesis melalui futile lipid cycling 

(FLC) dengan langkah kuncinya adalah 

hidrolisis, sehingga meningkatkan 
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konsumsi ATP dan meningkatkat 

penyerapan oksigen22. Dayrit 

menambahkan bahwa MCFA terutama 

asam laurat adalah aktifator uncoupling 

protein 1 (UCP 1) atau termogenin yang 

menginduksi kemampuan termogenik 

adipose coklat (BAT) untuk menghasilkan 

panas tubuh langsung dari makanan tanpa 

menghasilkan ATP23.  Huang juga 

menjelaskan bahwa MCFA memberikan 

efek remodelling adiposit dengan 

meningkatkan ekspresi dan aktifitas 

homon sensitif lipase di jaringan aiposa, 

sehingga menyebabkan perubahan ukuran 

tetesan lipid dalam jaringan adiposa22.   

 

Kadar Sitokrom P450 Aromatase 

Tabel 3 menunjukkan rerata kadar 

sitokrom-P450-aromatase paling tinggi 

pada K+  dibandingkan dengan K- dan P. 

Tikus obesitas yang telah diberi VCO (P) 

memiliki rerata berat badan yang lebih 

rendah dibandingkan kelompok obesitas 

yang tidak diberi VCO (K+) dan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok berat badan 

normal (K-). Uji One Way Annova 

menunjukkan terdapat perbedaan rerata 

kadar sitokrom-P450-aromatase tikus 

obesitas antara kelompok kontrol dan 

perlakuan secara bermakna (p=0,001). 

Tabel 3. Rerata kadar sitokrom-P450-aromatase tikus putih (Rattus novergicus) betina pada kelompok kontrol 
dan perlakuan 

Kelompok Kadar Sitokrom P450 Aromatase (ng/ml) p value 

mean±SD 

K- 8,742±0,869 0,001 

K+ 11,964±1,699  

P 10,282±1,319  

Enzim sitokrom-P450-aromatase 

memediasi konversi androgen menjadi 

estrogen (androstenedion menjadi estron 

dan testosteron menjadi estradiol)24. Hasil 

penelitian ini memuktikan bahwa 

pemberian diet tinggi lemak pada 

kelompok kontrol positif dapat 

meningkatkan kadar sitokrom-P450-

aromatase dibanding kelompok kontrol 

negatif yang diberi pakan standar. 

Sebelumnya telah dilaporkan peningkatan 

aromatase di jaringan adiposa kelenjar 

susu tikus obesitas25 dan pada payudara 

wanita gemuk dibandingkan wanita 

kurus26. Keadaan ini dijelaskan dengan 

munculnya Crown-Like Structure (CLS) dan 

peningkatan kadar mediator pro-inflamasi 

seperti TNF-a, IL-1ß, Cox-2, hsCRP, IL-6, dan 

leptin, serta penurunan kadar adiponektin 

pada obesitas25,26. 

Siklooksigenase-2 mengkatalisis 

konversi asam arakidonat menjadi PGE2. 

Peningkatan kadar PGE2 pada obesitas 

dapat menghambat p53 yang merupakan 

regulator negatif ekspresi aromatase yang 

mengakibatkan peningkatan aromatase. 

Selanjutnya, IL-6 dalam serum individu 

obesitas ditemukan menginduksi sekresi 

PGE2, yang pada gilirannya menginduksi 

ekspresi aromatase dalam sel stroma 

adiposa. PGE2 juga dapat meningkatkan 

ekspresi aromatase dengan menghambat 
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jalur LKB1/AMPK, menghilangkan efek 

penghambatannya pada koaktivator 

transkripsi yang diatur protein pengikat 

elemen yang responsif cAMP, sehingga 

menghasilkan peningkatan aromatase. 

Adipokin juga berperan dalam pengaturan 

ekspresi aromatase. Jalur LKB1/AMPK 

biasanya diaktifkan oleh adiponektin, yang 

menyebabkan penekanan transkripsi 

aromatase. Namun, sekresi adiponektin 

sangat berkurang pada obesitas dan 

karena itu dapat menyebabkan 

peningkatan ekspresi aromatase. 

Selanjutnya, kadar leptin meningkat pada 

obesitas dan mengakibatkan 

penghambatan p53 dan selanjutnya 

menyebabkan peningkatan aromatase9,27. 

 

Tabel 4. Rerata kadar 17β-hydroxysteroid-dehydrogenase-1 (17βHSD1) tikus putih (Rattus novergicus) betina 

pada kelompok kontrol dan perlakuan 

Kelompok Kadar 17β HSD1 (ng/ml) p value 

mean±SD 

K- 8,972±0,917 0,001 

K+ 11,476±0,509  

P 9,736±0,444  

Pemberian VCO pada tikus obesitas 

dapat menurunkan kadar sitokrom-P450-

aromatase dibandingkan dengan tikus 

obesitas yang tidak diberi VCO walaupun 

tidak lebih rendah dari kadar sitokrom 

P450 aromatase tikus tidak obesitas 

(kelompok kontrol negatif). Kelapa dan 

turunannya telah terbukti sebagai agen 

imunomodulator yang aman dan efektif 

berpotensi sebagai pengobatan anti-

obesitas dan antiinflamasi. Potensi 

antiinflamasi dimana dengan konsumsi 

VCO sesuai dosis telah terbukti mampu 

menurunkan berbagai sitokin proinflamasi 

sehingga menginduksi penurunan kadar 

sitokrom-P450-aromatase pada obesitas. 

Produksi VCO berasal dari endosperm 

(daging buah) kelapa segar, diolah dengan 

tanpa tahap pemurnian sehingga 

mempertahankan kandungan senyawa 

bioaktif yang lebih tinggi seperti tokoferol, 

sterol, dan vitamin28. Sebelumya telah 

dibuktikan bahwa VCO dapat menurunkan 

konsentrasi TNF-α, IL-6, leptin dan 

meningkatkan konsentrasi adiponektin 

pada tikus obesitas12,19. Penelitian 

terhadap tikus yang diberi ethyl 

phenylpropiolate untuk menginduksi 

oedema pada kaki tikus, VCO memiliki efek 

penghambatan pada sintesis dan/atau 

pelepasan mediator yang dilepaskan lebih 

awal seperti histamin, 5-HT, dan kinin. 

Selanjutnya pada fase kedua pembentukan 

edema kaki tikus, VCO memiliki efek 

penghambatan pada sintesis dan/atau 

pelepasan prostaglandin29. Pemberian 

suplementasi fraksi polifenol VCO 

terhadap tikus yang diinduksi rheumatoid 

artritis memiliki efek perlindungan 

imunologis dengan menurunkan regulasi 

ekspresi IL-6, COX-2, dan TNF-α30. 

Penelitian lainnya dengan pemberian 
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cadmium untuk menginduksi 

nefrotoksisitas yang disebabkan oleh stres 

oksidatif dan respons inflamasi bersama 

polifenol VCO menghambat peningkatan 

CRP, IL-6 dan NO31. Selanjutnya pemberian 

VCO terbukti dapat mengurangi 

peradangan di makrofag alveolar dengan 

mengatur jalur TLR4/MAPK. Jalur 

pensinyalan MAPK adalah salah satu 

sistem transduksi sinyal intraselular 

penting yang diaktifkan oleh berbagai 

ransangan ekstraseluler dan intraseluler. 

TLR4 merupakan faktor hulu penting dalam 

jalur MAPK terhadap respon imun32. 

Kadar 17β Hidroksisteroid Dehidrogenase 

1 

Hasil penelitian ini didapatkan rerata 

kadar 17β Hidroksisteroid dehidrogenase 1 

(17βHSD1) pada kelompok kontrol positif 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol negatif dan kelompok perlakuan. 

Artinya diet tinggi lemak pada kelompok 

kontrol positif dapat meningkatkan kadar 

17βHSD1 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif dengan diet standar. 

Sebelumnya telah dilaporkan bahwa 

tingginya sitokin proinflamasi pada 

obesitas, khususnya IL-6 dan TNFα 

berperan sebagai regulator utama yang 

menstimulasi aktivitas 17β-HSD1 untuk 

mengkonversi estriol menjadi estradiol33. 

Wang et al membuktikan bahwa 

dibandingkan denga pria, kadar hormon 

esterogen pada wanita obesitas lebih 

tinggi. Pada penelitian ini juga dibuktikan 

bahwa ekspresi mRNA 17β-HSD1 lebih 

tinggi di jaringan adiposa34. 

Rerata 17βHSD1 kelompok perlakuan 

lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif. Pemberian VCO 

pada tikus obesitas (kelompok perlakuan) 

dapat menurunkan kadar 17βHSD1 

dibandingkan dengan tikus obesitas yang 

tidak diberi VCO (kelompok kontrol positif) 

walaupun tidak lebih rendah dari tikus 

tidak obesitas (kelompok kontrol negatif). 

Uji One Way Annova menunjukkan 

terdapat perbedaan rerata kadar 17βHSD1 

tikus obesitas antara kelompok kontrol dan 

perlakuan secara bermakna (p=0,001).  

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa 

VCO dapat menurunkan IL-6 dan 

TNFα19,31.29,30,12. Adeyami menjelaskan 

efek antiinflamasi terjadi dengan adanya 

peningkatan metabolisme lipid dan 

penurunan massa jaringan adiposa oleh 

karena tingginya kandungan MCFA 

terutama asam laurat dalam VCO. 

Tingginya kandungan MCFA dalam VCO 

terbukti dapat menurunkan ekspresi ACC 

(asetil-KoA karboksilase), enzim kunci yang 

terlibat dalam lipogenesis12. 

 

SIMPULAN 

Pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) dapat 

menurunkan berat badan, menurunkan kadar 

Sitokrom P450 Aromatase, dan menurunkan 

kadar 17β Hidroksisteroid Dehidrogenase 1 

(17βHSD1) tikus putih betina (Rattus 

Novergicus) obesitas yang diinduksi dengan 

diet tinggi lemak. 
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